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Abstract 
The background of this research is that directive and expressive speech acts are pragmatic 
studies. The problem in this research is the form of directive speech acts of students and 
teachers in learning Indonesian in class X IIS Indonesia Young High School and expressive 
speech acts of students and teachers in learning Indonesian in class X IIS Indonesia Young 
High School. The benefits of this research are divided into two namely theoretical benefits and 
practical benefits.The method used in this research is descriptive method in the form of 
qualitative research. Data collection techniques used in this study were observation, peer, and 
video. The tools used in this study are mobile phones and stationery. The results of the analysis 
contained 76 directive and expressive speech acts of Indonesian students and teachers in class 
X IIS of Indonesia Young High School. Forms of directive speech acts requestives 12 data, 
forms of directive speech acts questions 24 data, forms of directive speech acts requirements 22 
data, forms of directive speech acts permissives 4 data, forms of directive speech acts of 
advisories 10 data and forms of expressive speech acts 4 data. 
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PENDAHULUAN 
Tindak tutur adalah produk atau hasil dari 
suatu kalimat dalam kondisi tertentu dan 
merupakan kesatuan terkecil dari komunikasi 
linguistik yang dapat berwujud pernyataan, 
pertanyaan, perintah, atau yang lainnya. Kajian 
itulah yang nantinya menentukan bagaimana 
terjadinya sebuah peristiwa tutur. Pada saat 
bertindak tutur, seseorang akan lebih 
memperhatikan makna dalam tuturan itu. 
Tindak tutur dibagi menjadi tiga jenis, yaitu 
lokusi, ilokusi dan perlokusi. Tindak tutur 
dapat kita temui dalam bentuk lisan maupun 
tulisan. Salah satu contoh dalam bentuk lisan 
itu ialah tindak tutur guru dan siswa di sekolah. 
Melalui bahasa manusia dapat berkomunikasi 
untuk saling tukar pengalaman dan saling 
mengenal dengan orang lain. Sebagai alat 
komunikasi, bahasa mampu menimbulkan rasa 
saling mengerti antara penutur dan mitra tutur, 
atau antara penulis dan pembaca. Komunikasi 
merupakan satu proses ekspresi seseorang 
untuk menyampaikan maksud dan tujuannya. 
Komunikasi akan berjalan dengan baik dan 
sempurna apabila pihak lain dapat mengerti 
dan memahami maksud dari tuturan. Tanpa 
adanya suatu bahasa, manusia akan merasa 
kesulitan dalam menyatakan pikiran dan 
keinginannya.  
Penggunaan bahasa sebagai alat 
komunikasi juga sangat penting dalam 
penerapannya ketika kegiatan belajar mengajar 
berlangsung di dalam kelas. 
Penggunaan bahasa dalam proses 
pembelajaran sangat mempengaruhi hasil 
penerimaan siswa terhadap materi yang 
disampaikan. Selain penggunaan bahasa yang 
jelas dan mudah dimengerti  oleh siswa, 
mengetahui tindak tutur yang disampaikan 
oleh guru juga sangat berpengaruh terhadap 
hasil pembelajaraan. Oleh karena itu, peran 
bahasa dalam pembelajaran tidak dapat 
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dipisahkan karena interaksi belajar mengajar 
tidak bisa berjalan dengan lancar tanpa adanya 
fungsi bahasa. Komunikasi yang terjadi dalam 
kelas harus berlangsung secara efektif dan 
efesien, sehingga siswa mudah menangkap 
maksud yang disampaikan oleh guru. Proses 
komunikasi ini akan menjadi tidak efektif dan 
efesien apabila bahasa yang digunakan oleh 
penutur tidak mampu dipahami oleh mitra 
tutur.  
Tindak tutur direktif dan tindak tutur 
ekspresif dalam pembelajaran bahasa 
indonesia merupakan salah salah satu bentuk 
penggunaan ragam tindak tutur. Melalui tindak 
tutur direktif dan ekspresif siswa dan guru 
dapat memanfaatkan jenis-jenis tindak tutur 
direktif (memesan, memerintahkan, memohon, 
meminta, menyarankan, menganjurkan, 
menasihatkan) sedangkan tindak tutur 
ekspresif (mengucapkan terima kasih, 
mengucapkan selamat, memaafkan, 
mengampuni, menyalahkan, memuji, 
menyatakan berebla sungkawa dan 
sebagainya). Setiap jenis-jenis tindak tutur 
direktif dan ekspresif tersebut mempunyai 
fungsi yang penting dalam pembelajaran 
bahasa indonesia. Dengan demikian, guru dan 
siswa dapat menggunakan tindak tutur direktif 
dan ekpresif secara bergantian yang 
disesuaikan dengan ujaran yang sesuai dengan 
konteksnya.  
Alasan memilih kajian tindak tutur direktif 
dan ekspresif adalah peneliti ingin 
menunjukkan bahwa pada saat penutur dan 
mitra tutur berkomunikasi, mereka pasti 
menghasilkan sebuah tindak tutur. Tindak tutur 
juga sangat mudah ditemui dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga peneliti ingin 
mendeskripsikan tindak tutur yang paling 
dominan digunakan tepatnya di SMA 
Indonesia Muda. 
Alasan memilih guru dan siswa sebagai 
sumber data dapat diketahui bahwa 
kemampuan guru dalam melakukan tindak 
tutur didalam kelas sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 
guru harus mampu memahami semua 
karakteristik pembelajaran agar interaksi 
belajar mengajar berlangsung efektif, efesien, 
dan menyenangkan. Selain itu sebagai guru 
profesional, seorang guru harus mampu 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang 
bersifat mendidik, berkepribadian, dan mampu 
menyelesaikan permasalahan yang mungkin 
muncul ketika proses kegiatan belajar 
mengajar  berlangsung.  
Alasan peneliti memilih sekolah SMA 
Indonesia Muda sebagai tempat dan lokasi 
penelitian sebagai berikut. Sekolah ini 
merupakan sekolah yang selalu berupaya 
mengatasi berbagai kendala dalam 
pembelajaran yang ada di sekolah. Hal ini 
dapat diketahui dari respon sekolahnya yang 
terbuka terhadap perubahan, ilmu 
pengetahuan, inovasi pembelajaran, dan 
berbagai kegiatan yang bertujuan 
meningkatkan kualitas sekolah dan penulis 
bermaksud ingin mengetahui secara langsung 
bagaimana pemakaian tindak tutur dalam 
interaksi belajar mengajar di sekolah SMA  
Indonesia Muda.  
Sejauh penelusuran yang sudah dilakukan 
di lingkungan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP), Universitas Tanjungpura 
(Untan) khususnya Program Studi (Prodi) 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
(PBSI), penelitian tentang Tindak Tutur 
Direktif dan Ekspresif Siswa dan Guru dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X IIS 
SMA Indonesia Muda belum ada penelitian 
yang di temukan.  
Penelitian yang  terdahulu yang relevan 
adalah  
1. Sutik Susmiati (2012)  Program Studi 
Pendidikan Bahasa  dan Sastra Indonesia 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Jember dengan judul “Tindak 
Tutur Ekspresif Guru Terhadap Siswa 
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Kelas VIII SMP Negeri 7 Jember”. Adapun 
hasil penelitiannya ditemukannya 
fungsi tindak tutur ekspresif guru antara lain: 
fungsi sapaan, fungsi mengungkapkan rasa 
marah, fungsi menegur, fungsi menyindir, 
fungsi mengeluh, fungsi menyalahkan, fungsi 
mengkritik, fungsi mencurigai, fungsi memuji, 
fungsi mengucapkan selamat, fungsi 
mengucapkan terima kasih, dan fungsi 
mengungkapkan kekecawaan. Selain itu 
ditemukan juga perlokusi yang ditimbulkan 
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oleh tindak tutur ekpresif guru dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia ditemukan 6 
efek perlokusi, antar lain: modus deklaratif, 
modus optatif, modus imperatif, modus 
interogatif, modus obligatif, dan modus 
desaratif.  
2. Iwan Khairi Yahya (2013)  Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Fakultas 
Bahasa dan Seni dengan judul “Tindak 
Tutur Direktif dalam Interaksi Belajar 
Mengajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
di SMA Negeri 1 Mlati Sleman 
Yogyakarta”. Adapun hasil penelitiannya 
menekankan pada jenis direktif tindak tutur 
guru.  
3. Hanim Mawar Andini (2017) Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta  
dengan judul “Jenis-Jenis Tindak Tutur dan 
Makna Pragmatik Bahasa Guru pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 1  
Karangreja Kabupaten Purbalingga Tahun 
Ajaran 2016/2017”. Adapun hasil 
penelitiannya menemukan beberapa jenis 
tindak tutur yang digunakan dalam tuturan 
guru pada pembelajaran Bahasa Indonesia, 
yaitu tindak tutur langsung, tindak tutur 
tidak langsung, tindak tutur tidak  literal, 
tindak tutur langsung literal, dan tindak 
tutur tidak langsung literal.  
4. Mirayanti (2013) “Tindak Tutur Guru dalam 
Pengajaran Bahasa Indonesia di SLB C  
Bina Karya Singaraja”. Adapun hasil 
penelitiannya tindak tutur guru dalam 
pengajaran Bahasa Indonesia di SLB C 
Karya Singaraja terdapat jenis tindak tutur 
yang digunakan berupa tindak tutur direktif, 
representatif, ekspresif, dan deklaratif. 
Tindak tutur yang dominan digunakan 
adalah tindak tutur representatif. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian-penelitian 
terdahulu. Adapun persamaanya yaitu objek. 
Sama-sama meneliti Tindak tutur guru dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, sedangkan 
perbedaannya yaitu lokasi dan kajian 
analisisnya. 
          Pada ruang lingkup penelitian ini, 
peneliti membatasi masalah dalam Tindak 
tutur direktif dan ekspresif siswa dan guru 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 
X IIS SMA Indonesia Muda. Peneliti memilih 
tindak tutur direktif dan ekspresif  disebabkan 
ingin mengetahui tuturan apa yang digunakan 
guru secara langsung di dalam kelas, supaya 
siswa mengerti apa yang diucapkan guru.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian  yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan 
untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu 
peristiwa, keadaan, atau segala sesuatu yang 
berkaitan dengan variabel-variabel yang bisa 
dijelaskan baik menggunakan angka-angka 
atau data-data. 
Alasan  menggunakan metode deskriptif 
untuk mendeskripsikan data-data yang 
diperoleh dari tuturan siswa dan guru di SMA 
Indonesia Muda. Objek yang akan diteliti 
dalam penelitian ini adalah tentang tindak tutur 
direktif dan ekspresif.  
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
bentuk kualitatif. Menurut Borgan dan Taylor 
(dalam  Moleong, 2017:4) penelitian kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Menurut mereka, pendekatan ini 
diarahkan pada latar dan individu tersebut 
secara holistik (utuh). Sehingga dalam 
penelitian kualitatif ini menuntut peneliti untuk 
mengola data penelitian kualitatif ini menuntut 
peneliti untuk mengelola data penelitian secara 
sistematis.    
Metode kualitatif digunakan karena bentuk 
penelitian ini akan menghasilkan data-data 
dalam bentuk kata-kata maupun kalimat dan 
tidak dalam bentuk angka-angka ataupun 
mengadakan perhitungan. Selain itu penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif yang 
semata-mata berdasarkan fakta nyata atau 
fenomena yang secara empiris hidup pada 
penuturnya sehingga yang dihasilkan atau yang 
dicatat.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa tuturan penutur yang mengidentifikasi 
adanya tindak tutur direktif dan ekspresif siswa 
dan guru yang di gunakan dalam belajar 
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mengajar bahasa Indonesia di kelas X IIS 
SMA Indonesia Muda. Dalam berkegiatan, 
berinteraksi, dan berkomunikasi sehari-hari 
dengan sesama penghuni sekolah sesuai 
dengan fungsi kebahasaannya.  
Sumber data pada penelitian ini adalah 
guru bahasa Indonesia. Dalam penelitian 
sumber data harus jelas supaya dapat 
memperoleh data yang valid dan akurat. Pada 
penelitian ini sumber data diperoleh dari siswa 
dan guru bahasa Indonesia  kelas X IIS di 
SMA Indonesia Muda.  
       Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah menggunakan teknik 
observasi, teknik rekam, dan teknik video. 
Menurut Nurgiantoro (2014:93) teknik 
pengamatan (observasi) merupakan cara untuk 
mendapatkan informasi dengan cara 
mengamati objek secara cermat dan terencana. 
Peneliti melakukan tiga kali observasi sebelum 
melakukan penelitian di SMA Indonesia Muda 
pada tanggal Senin 2 September 2019 pukul 
10.30. Adapun observasi pertama 
memperkenalkan diri dan memberitahu tujuan 
untuk melakukan penelitian kepada wakil 
Kepala Sekolah. Pada tanggal Senin 9 
September 2019 pukul 10.30, dan  Senin 30 
Oktober 2019 pukul 10.30.           
Teknik rekam menurut Mahsun (2014:92) 
teknik disebut sebagai teknik dasar dalam 
metode   simak karena pada hakikatnya 
penyimakan diwujudkan dengan penyadapan. 
Pada saat menyimak tuturan, peneliti juga 
merekam tuturan siswa dan guru di SMA 
Indonesia Muda. Adapun yang dilakukan 
dalam mengambil data menggunakan teknik 
rekam ialah peneliti merekam tuturan pada 
pembelajaran berlangsung. Peneliti duduk di 
belakang kemudian langsung merekam 
kegiatan belajar mengajar. Peneliti juga 
mencatat tuturan antara siswa dan guru untuk 
menjaga-jaga apabila hasil rekaman tidak 
maksimal. Teknik video  menurut 
Mahsun, (2014:132) menjelaskan bahwa 
teknik ini hanya dapat dgunakan pada saat 
penerapan teknik cakap semuka. Teknik ini 
bersifat melengkapi kegiatan penyediaan data 
dengan teknik catat. Apa yang sudah dicatat 
dapat dicek kembali dengan rekaman yang 
dihasilkan. Adapun alat pengumpulan data 
adalah peneliti. Peneliti adalah instrument 
kunci sebagai perencana, pelaksanaan, 
penganalisis, dan pelopor hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti dibantu oleh alat-
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
yaitu alat tulis dan alat perekam. 
Selain peneliti sebagai instrument utama, 
peneliti ini menggunakan alat bantu sebagai 
berikut. 
a. Alat perekam Handphone Xiomi sebagai 
pembantu dalam teknik rekam. Alat 
perekam digunakan untuk merekam tuturan 
yang disampaikan oleh informan. 
b. Buku catatan sebagai alat bantu untuk 
mencatat pernyataan-pernyataan yang 
disampaikan oleh informan. 
Teknik penguji keabsahan data merupakan 
unsur yang tidak dapat dipisahkan dari 
penelitian kualitatif. Teknik ini digunakan 
untuk mengatasi keraguan terhadap validitas 
dan realibilitas pada data. Jadi, untuk 
membuktikan validitas dan realibilitas pada 
data dalam penelitian yang dilakukan peneliti, 
peneliti menggunakan tiga teknik sebagai 
berikut: 
1. Ketekunan Pengamat 
 Menurut Moleong (2017:329) 
ketekunan pengamatan berarti mencari secara 
konsisten interpretasi dengan berbagai cara 
dalam kaitan dengan proses analisis yang 
konstan atau tentatif. Upaya untuk mencari 
suatu usaha membatasi berbagai pengaruh, 
serta mencari apa yang tidak diperhitungkan. 
Hal ini mempunyai arti bahwa peneliti 
hendaknya melakukan pengamatan dengan 
teliti dan rinci secara kesinambungan terhadap 
faktor-faktor yang menonjol. 
2. Diskusi Bersama Teman Sejawat 
Teknik ini dilakukan dengan cara 
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir 
yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan 
rekan-rekan sejawat. Peneliti menggunakan 
teknik ini yang mengetahui tentang tindak 
tutur direktif dan ekspresif siswa dan  guru 
Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 
X IIS SMA Indonesia Muda. Melalui diskusi 
tersebut peneliti dapat mereview persepsi, 
pandangan, dan analisis yang akan dilakukan. 
Kegiatan diskusi ini akan menghasilkan 
pandangan kritis, mengetes hipotesis kerja, dan 
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membantu mengembangkan langkah kerja 
selanjutnya.  
Data memiliki dua wujud, yaitu data yang 
berwujud angka dan data yang berwujud bukan 
angka Ahsen (dalam Mahsun, 2014:254). 
Penelitian ini adalah data yang bukan angka 
dan dapat dianalisis dengan teknik analisis 
kualitatif berfokus pada penunjukkan makna, 
penjernihan, dan penempatan data pada 
konteksnya masing-masing dansering kali 
melukiskannya dalam bentuk kata-kata dari 
pada dalam angka-angka. 
1. Data bentuk tindak tutur direktif dianalisis 
dengan teknik speaking. 
2. Data bentuk tindak tutur ekspresif dianalisis 
dengan teknik speaking. 
3. Menyimpulkan analisis data bentuk tindak 
tutur direktif dan ekspresif  dengan analisis 
speaking. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti, ditemukan  bentuk tindak 
tutur direktif requestives dan ekspresif 
Questions dalam Proses Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Kelas X IIS SMA Indonesia 
Muda 
 
Pembahasan 
Bentuk Tindak Tutur Direktif 
Requestives dalam Proses Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di Kelas X IIS SMA 
Indonesia Muda.  
Klasifikasi Pelibat Tuturan 
a. Percakapan antara Guru dan Siswa 
Tuturan guru dan siswa terdapat 9 
tuturan yaitu requestives terdapat pada nomor 
percakapan 1,2,3,7,9,10,11,12. Tuturan guru 
dan siswa terdapat 16 tuturan yaitu questions 
terdapat pada nomor 
6,7,8,9,10,11,13,15,16,17,18,19,20,21,22,23. 
Tuturan guru dan siswa terdapat 17 tuturan 
yaitu requirements terdapatpada nomor 
percakapan 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17. 
Tuturan guru dan siswa terdapat 4 tuturan yaitu 
permissives terdapat pada nomor percakapan 
1,2,3,4. Tuturan guru dan siswa terdapat 8 
tuturan yaitu advisories terdapat pada nomor 
percakapan1,2,3,4,6,7,9,10 dan tindak tutur 
ekpresif terdapat 2 tuturan terdapat pada 
nomor percakapan 2 dan 4. Berikut salah satu 
contoh peristiwa tutur yang terjadi.  
Guru: “Tolong perhatikan kelompok 1 ada 
yang sama jawabannya antar teks 1 
dan teks 2 sudah dijelaskan 
sebelumnya itu” 
Siswa: “Iya pak” 
 
b. Percakapan antara Siswa dan Guru 
Tuturan siswa dan guru terdapat 3 
tuturan yaitu questions terdapat pada nomor 
percakapan 1, 2, 5. Tuturan antara siswa dan 
guru terdapat 1 tuturan yaitu advisories  
terdapat pada nomor percakapan 5 dan tuturan 
siswa dan guru pada tindak tutur ekspresif 
terdapat 2 tuturan pada nomor percakapan 1 
dan 2. Berikut salah satu contoh antara 
peristiwa tutur yang terjadi.  
Siswa: “Pak seperti ini ke pak?” (Fizal) 
Guru: “Coba bapak lihat dulu (sambil 
membaca) buat lagi dengan 2 teks” 
(Pak Galih) 
c. Percakapan antara Siswa dan Siswa 
 Tuturan siswa dan siswa terdapat 4 
tuturan yaitu requestives terdapat pada nomor 
percakapan 4,5,6,8. Tuturan antara siswa dan 
siswa terdapat 5 tuturan yaitu quetions pada 
nomor percakapan   3,4,12,14,24. Tuturan 
siswa dan siswa terdapat 5 tuturan yaitu 
requirements terdapat pada nomor percakapan 
18,19,20,21,22. Dan tuturan antara siswa dan 
siswa terdapat 1 tuturan yaitu advisories 
terdapat pada nomor percakapan  8. Berikut 
salah satu contoh antara peristiwa tutur yang 
terjadi. 
Siswa 1 : “Mane buku yang kemaren, minjam 
ye” (Nini) 
Siswa 2 : “Iye” (Sagrip) 
 
Analisis Tindak Tutur Direktif Requestives 
          1)  Kontek tuturan: 
  Di dalam kelas pada saat pembelajaran 
kelompok Bahasa Indonesia berlangsung, guru 
sebagai penutur meminta siswa untuk 
mendengarkan bahwa hasil yang dibacakan 
antara teks 1 dan teks 2 ada kesamaan. 
Bentuk tuturan: 
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Guru: “Tolong perhatikan kelompok 1 ada 
yang sama jawabannya antara teks 1 dan teks 
2 sudah dijelaskan sebelumnya” 
Siswa: “Iya pak” 
          Tindak tutur direktif meminta di atas 
merupakan percakapan antara guru sebagai 
penutur dan siswa sebagai mitra tutur. Dalam 
tuturan yang dilakukan saat pembelajaran 
tersebut merupakan tindak tutur requestives 
(meminta), guru Bahasa Indonesia meminta 
kelompok 1 untuk memperhatikan dengan 
tuturan “Tolong perhatikan kelompok 1 ada 
yang sama jawabannya antara teks 1 dan 
teks 2 sudah dijelaskan sebelumnya”. 
         Lokasi tindak tutur terjadi di sekolah 
tepatnya di dalam kelas seperti  dalam kutipan 
“di dalam kelas pada saat pembelajaran 
kelompok Bahasa Indonesia berlangsung”. 
Partisipan yang mendukung terjadinya tuturan 
guru sebagai penutur dan siswa sebagai mitra 
tutur. Tujuan guru meminta kelompok 1 untuk 
memperhatikan bahwa yang dikerjakan ada 
kesamaan antara teks 1 dan teks 2. Act guru 
dan siswa memanfaatkan pembicaraan secara 
maksimal pada saat bertemu dan berbicara di 
dalam kelas. Suasana formal dalam kegiatan 
pembelajaran, guru menggunakan intonasi 
sedang dengan  nada tegas. Instrumen yang 
digunakan guru dan siswa pada kegiatan 
pembelajaran adalah lisan langsung (bertatap 
muka).  Norma kegiatan kebahasaan adalah 
norma sosial yang terjadi dalam konteks 
pembelajaran antara guru dengan siswa di 
dalam kelas. Genre ragam bahasa yang 
digunakan guru dengan siswa di dalam kelas 
merupakan Bahasa Indonesia formal dan baku. 
Analisis Tindak Tutur Direktif Questions 
1) Konteks tuturan: 
       Di saat guru berkeliling melihat siswa 
yang mengerjakan tugas kelompok, ada siswa 
bertanya mengenai tugas yang diberikan apa 
benar yang mereka kerjakan. 
Bentuk tuturan: 
Siswa: “Pak seperti ini ke pak?”(Fizal) 
Guru: “Coba bapak lihat dulu (sambil 
membaca) buat lagi dengan  2  
teks”(Pak Galih) 
         Tindak tutur direktif bertanya yang 
terjadi antara penutur seorang siswa, tuturan 
tersebut terjadi ketika guru berkeliling melihat 
siswa mengerjakan tugas. Dalam percakapan 
tersebut terjadi tindak tutur direktif questions 
(menanyakan) apa seperti ini cara 
mengerjakannya. Hal ini dapat dilihat dari 
tuturan “Pak seperti ini ke pak?” pertanyaan 
yang diajukan siswa memiliki fungsi agar 
penutur memperoleh informasi berkaitan 
dengan tugas yang dikerjakan siswa.   
       Lokasi tindak tutur di sekolah 
tepatnya di dalam kelas. Partisipan yang 
mendukung terjadinya tuturan guru sebagai 
penutur Fizal sebagai mitra tutur. Tujuan siswa 
(Fizal) menanyakan benar cara 
mengerjakannya dapat dilihat pada tuturan 
Siswa: “Pak seperti ini ke pak?”. Act Fizal 
dan guru memanfaatkan pembicaraan secara 
maksimal pada saat bertemu dan berbicara di 
dalam kelas. Suasana formal dalam kegiatan 
pembelajaran, Fizal menggunakan intonasi 
sedang dengan  nada santai. Instrumen yang 
digunakan Fizal dan guru pada kegiatan 
pembelajaran adalah lisan langsung (bertatap 
muka). Norma kegiatan kebahasaan adalah 
norma sosial yang terjadi dalam konteks 
pembelajaran antara Fizal dan guru di dalam 
kelas. Genre ragam bahasa digunakan Fizal 
dengan guru di kelas merupakan Bahasa 
Indonesia formal dan baku.  
 
Analisis Tindak Tutur Direktif 
Requirements 
 1) Konteks tuturan: 
         Suasana di dalam kelas yang sedang 
berlangsung pembelajaran kelompok. Guru 
sebagai penutur menyuruh salah seorang siswa 
untuk menyimpan tasnya kebelakangan. 
Bentuk tuturan: 
Guru: “Coba Nini simpan tasnya di 
belakang”(Pak Galih) 
Siswa: “Langsung meletakan tasnya 
kebelakang”(Nini) 
    Tindak tutur direkti memerintah di atas 
merupakan bentuk tindak tutur guru sebagai 
penutur dan siswa mitra tutur . Dalam 
percakapan di atas guru menyuruh seorang 
siswa untuk meletakan tasnya di belakang. 
Dapat dilihat pada tuturan guru: “Coba Nini 
simpan tasnya di belakang”. 
 Lokasi tindak tutur terjadi di sekolah 
tepatnya di dalam kelas seperti pada kutipan 
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“suasana di dalam kelas yang sedang 
berlangsung pembelajaran kelompok”. 
Partisipan yang mendukung terjadinya tuturan 
guru sebagai penutur dan Nini sebagai mitra 
tutur. Tujuan guru agar siswa meletakan tas di 
belakang terlihat pada tuturan guru: “Coba 
Nini simpan tasnya di belakang”. Act guru 
dan Nini memanfaatkan pembicaraan secara 
maksimal pada saat bertemu dan berbicara di 
dalam kelas. Suasana formal dalam kegaiatan 
pembelajaran, guru menggunakan intonasi 
sedang dengan nada tegas. Instrumen yang 
digunakan guru dan Nini pada kegiatan 
pembelajaran adalah lisan langsung (bertatap 
muka). Norma kegiatan kebahasaan adalah 
norma sosial yang terjadi dalam konteks 
pembelajaran antara guru dengan Nini di 
dalam kelas. Genre ragam bahasa digunakn 
guru dengan Nini di kelas merupakan Bahasa 
Indonesia formal dan baku.   
 
Analisis Bentuk Tindak Tutur Direktif 
Permissives 
 1) Kontesk tuturan: 
Pada saat jam pembelajaran Bahasa 
Indonesia berlangsung, guru kelas sebagai 
penutur memerintahkan kelompok 3 untuk 
memaparkan hasil dari tugas yang siswa 
kerjakan. 
  Bentuk tuturan: 
Guru: “Silahkan kelompok 3 paparkan”(Pak 
Galih) 
Siswa: “Masih belum nyambung 
pak”(Wahyu) 
   Guru: “Sambungkan dulu”(Pak Galih) 
Tindak tutur direktif menyilahkan di 
atas yang terjadi antara penutur seorang guru 
dan mitra  tutur seorang siswa. Seorang guru 
Bahasa Indonesia memerintahkan kelompok 
3 untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompok tersebut, dapat dilihat dari tuturan 
guru “Silahkan kelompok 3 paparkan”.  
   Lokasi tindak tutur terjadi di sekolah 
tepatnya di dalam kelas. Partisipan yang 
mendukung terjadinya tuturan guru sebagai 
penutur dan Wahyu sebagai mitra tutur. 
Tujuan guru menyilahkan untuk kelompok 3 
presentasi terlihat pada tuturan guru: 
“Silahkan kelompok 3 paparkan”. Act 
guru dan Wahyu memanfaatkan pembicaraan 
secara maksimal pada saat bertemu dan 
berbicara di dalam kelas. Suasana formal 
dalam kegiatan pembelajaran, guru 
menggunakan intonasi sedang dengan nada 
tegas. Instrumen yang digunakan guru dan 
Wahyu pada kegiatan pembelajaran adalah 
lisan langsung (bertatap muka). Norma 
kegiatan kebahasaan adalah norma sosial 
yang terjadi dalam konteks pembelajaran 
antara guru dengan Wahyu di dalam kelas. 
Genre ragam bahasa digunakan guru dengan 
Wahyu di kelas merupakan Bahasa Indonesia 
formal dan baku. 
 
   Analisis Bentuk Tindak Tutur Direktif 
Advisories 
   1) Konteks tuturan: 
Saat jam pembelajaran sudah dimulai 
guru menjelaskan materi tentang teks 
anekdot. Kemudian, guru menyuruh siswa 
mencari sub-sub teks tersebut. 
 Bentuk tuturan: 
Guru: “Baik, menyambung materi kemarin 
saya sudah memaparkan apa itu teks anekdot 
dan struktur teks anekdot. Kemudian, 
masing-masing kelompok saya sudah 
menyuruh mencari itu abstraksi, orientasi. 
Siswa: “Krisis, reaksi, dan koda” (serentak) 
Tindak tutur direktif mengingatkan di 
atas yang terjadi antara penutur seorang guru 
dengan mita tutur seorang siswa. Seorang 
guru Bahasa Indonesia mengingatkan materi 
yang sudah disampaikan kemarin, dapat 
dilihat dari tuturan guru “Baik, 
menyambung materi kemarin saya sudah 
memaparkan apa itu teks anekdot dan 
struktur teks anekdot. Kemudian, masing-
masing kelompok saya sudah menyuruh 
mencari itu abstraksi, orientasi”. 
 
Lokasi tindak tutur terjadi di sekolah 
tepatnya di dalam kelas. Partisipan yang 
mendukung terjadinya tuturan guru sebagai 
penutur dan siswa sebagai mitra tutur. Tujuan 
guru mengingatkan kembali apa yang sudah 
di sampaikan kemarin terlihat pada tuturan 
guru: “Baik, menyambung materi 
kemarin saya sudah memaparkan apa itu 
teks anekdot dan struktur teks anekdot. 
Kemudian, masing-masing kelompok saya 
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sudah menyuruh mencari itu abstraksi, 
orientasi. Act guru dan siswa memanfaatkan 
pembicaraan secara maksimal pada saat 
bertemudan berbicara di dalam kelas. 
Suasana formal dalam kegiatan 
pembelajaran, guru menggunakan intonasi 
sedang dengan nada tegas. Instrumen yang 
digunakan guru dan siswa pada saat kegiatan 
pembelajaran adalah lisan langsung (bertatap 
muka). Norma kegiatan kebahasaan adalah 
norma sosial yang terjadi dalam konteks 
pembelajaran antara guru dengan siswa di 
dalam kelas. Genre ragam bahasa digunakan 
guru dengan siswa di kelas merupakan 
Bahasa Indonesia formal dan baku.  
 
Analisis Bentuk Data Tindak Tutur 
Ekspresif dalam Pembalajaran Bahasa 
Indonesia di Kelas X IIS SMA Indonesia 
Muda. 
  1 Tindak tutur Ekspresif Mengucapkan 
terima kasih 
Konteks tuturan: 
Suasana setelah pembelajaran selesai, siswa 
mengucapkan terima kasih kepada guru 
karena telah menyampaikan materi. 
Bentuk tuturan: 
Siswa: “Terima kasih pak”(serentak) 
Guru: “Iya” 
Tindak tutur ekspresif mengucapkan    
terima kasih di atas terjadi pada saat 
pembelajaran sudah selesai, kemudian siswa 
mengucapkan terima kasih kepada guru 
karena telah menyampaikan materi dapat 
dilihat pada tuturan siswa “Terima kasih 
pak”.  
Lokasi tindak tutur terjadi di sekolah 
tepatnya di dalam kelas. Partisipan yang 
mendukung terjadinya tuturan guru sebagai 
penutur dan siswa sebagai mitra tutur. Tujuan 
siswa mengucapkan terima kasih karena telah 
menyampaikan materi terlihat pada tuturan 
Siswa: “Terima kasih pak”. Act siswa dan 
guru memanfaatkan pembicaraan secara 
maksimal pada saat bertemu dan berbicara di 
dalam kelas.  Suasana formal dalam kegiatan 
pembelajaran, siswa menggunakan intonasi 
sedang dengan nada tinggi. Instrumen yang 
digunakan siswa dan guru pada kegiatan 
pembelajaran adalah lisan langsung (bertatap 
muka). Norma kegiatan kebahasaan adalah 
norma sosial yang terjadi dalam konteks 
pembelajaran antara siswa dengan guru di 
dalam kelas. Genre ragam bahasa digunakan 
siswa dengan guru di kelas merupakan 
Bahasa Indonesia formal dan baku.  
 2.  Tindak tutur Ekspresif mengucapkan 
salam  
Konteks tuturan: 
Suasana di dalam kelas sebelum 
memulai jam pelajaran Bahasa Indonesia. 
Guru sebagai penutur memberikan salam 
sebagai tanda bahwa pembelajaran akan 
dimulai. 
Bentuk tuturan: 
Guru: “Baik, Assalamualikum Wr. Wb. 
Selamat siang semuanya” 
Siswa: “Waalaikum salam. Siang pak” 
        Tindak tutur ekspresif mengucapkan 
salam ketika seorang guru memasuki kelas, 
kemudian guru tersebut mengucapkan salam 
sebagai tanda pelajaran akan dimulai. Hal ini 
dapat dilihat pada tuturan “Baik, 
Assalamualikum Wr. Wb. Selamat siang 
semuanya”.  
           Lokasi tindak tutur terjadi di sekolah 
tepatnya di dalam kelas seperti pada kutipan 
“suasana di dalam kelas sebelum memulai jam 
pembelajaran Bahasa Indonesia”. Partisipan 
yang mendukung terjadinya tuturan guru 
sebagai penutur dan siswa sebagai mitra tutur. 
Tujuan guru mengucapkan salam sebagai tanda 
pembelajaran segera dimulai terlihat pada 
tuturan guru: “Baik assalamualaikum Wr. 
Wb. Selamat siang semuanya”. Act guru dan 
siswa memanfaatkan pembicaraan secara 
maksimal pada saat bertemu dan berbicara di 
dalam kelas. Suasana formal dalam kegiatan 
pembelajaran, guru menggunakan intonasi 
sedang dengan nada tegas. Instrumen yang 
digunakan guru dan siswa pada kegiatan 
pembelajaran adalah lisan langsung (bertatap 
muka). Norma kegiatan kebahasaan adalah 
norma sosial yang terjadi dalam konteks 
pembelajaran antara guru dengan siswa di 
dalam kelas. Genre ragam bahasa digunakan 
guru dengan siswa di kelas merupakan Bahasa 
Indonesia formal dan baku.  
3. Tindak tutur Ekspresif Memaafkan 
Konteks tuturan: 
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   Pada saat jam pembelajaran berlangsung, 
salah satu siswa terlambat. Guru sebagai 
penutur menanyakan dari mana saja kok baru 
masuk kelas siswa tersebut mengatakan dari 
wc dan guru juga mengatakan jangan 
mengulangi lagi. 
Bentuk tuturan: 
Siswa: “Maaf pak terlambat”(Arisqy) 
Guru: “Dari mana kalian”(Pak Galih) 
Siswa: “Dari wc pak”(Arisqy) 
Guru: “Jangan diulangi lagi”(Pak Galih) 
    Tindak tutur ekspresif memaafkan di atas 
menunjukan siswa yang terlambat masuk 
kelas. Dapat dilihat pada tuturan “Maaf pak 
terlambat”. Dalam tuturan yang diujarkan 
guru dan siswa terdapat interkasi timbal balik, 
karena siswa merespon yang diucapkan guru. 
      Lokasi tindak tutur terjadi di sekolah 
tepatnya di dalam kelas. Partisipan yang 
mendukung terjadinya tuturan guru sebagai 
penutur dan Arisqy sebagai mitra tutur. Tujuan 
Arisqy meminta maaf karena terlambat terlihat 
pada tuturan siswa: “Maaf pak terlambat”. 
Act Arisqy dan guru memanfaatkan 
pembicaraan secara maksimal pada saat 
bertemu dan berbicara di dalam kelas. Suasana 
formal dalam kegiatan pembelajaran, Arisqy 
menggunakan intonasi sedang dengan nada 
tegas. Instrumen yang digunakan Arisqy dan 
guru pada kegiatan pembelajaran adalah lisan 
langsung (bertatap muka). Norma kegiatan 
kebahasaan adalah norma sosial yang terjadi 
dalam konteks pembelajaran antara guru 
dengan siswa di dalam kelas. Genre ragam 
bahasa digunakan siswa dengan guru di kelas 
merupakan Bahasa Indonesia formal dan baku. 
4. Tindak tutur Ekspresif Memuji 
Konteks tuturan: 
Pada saat pembelajaran berlangsung, 
guru menunjuk salah satu seorang siswa untuk 
membacakan hasil pekerjaannya setelah 
membaca guru memuji pekerjaan yang 
dikerjakan sudah benar. 
Bentuk tuturan: 
Guru: “Kalau sudah selesai bacakan 
hasilnya”(Pak Galih) 
   Siswa: “Berdiri dan membacakan”(Windy) 
    Guru: “Ya itu sudah betul”(Pak Galih) 
Tindak tutur ekspresif memuji di atas 
menunjukan siswa menjawab dengan benar 
tugas yang diberikan. Dapat dilihat pada 
tuturan “Kalau sudah selesai bacakan 
hasilnya”.  
Lokasi tindak tutur terjadi di sekolah 
tepatnya di dalam kelas. Partisipan yang 
mendukung terjadinya tuturan guru sebagai 
penutur dan Windy sebagai mitra tutur. Tujuan 
guru agar yang sudah selesai membacakan 
pekerjaannya terlihat pada tuturan guru: 
“Kalau sudah selesai bacakan hasilnya”. Act 
guru dan Windy memanfaatkan pembicaraan 
secara maksimal pada saat bertemu dan 
berbicara di dalam kelas. Suasana formal 
dalam kegiatan pembelajaran, guru 
menggunakan intonasi sedang dengan nada 
tegas. Instrumen yang digunakan guru dan 
Windy pada kegiatan pembelajaran adalah 
lisan langsung (bertatap muka).  Norma 
kegiatan kebahasaan adalah norma sosial yang 
terjadi dalam konteks pembelajaran antara 
guru dengan  Windy di dalam kelas. Genre 
ragam bahasa digunakan guru dengan Windy 
dikelas merupakan Bahasa Indonesia formal 
dan baku.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data terdapat 
percakapan antara penutur dan mitra tutur 
dalam proses pembelajaran bahasa indonesia di 
kelas X IIS SMA Indonesia Muda, peneliti 
menyampaikan kesimpulan sebagai berikut. 
Bentuk tindak tutur direktif yang 
menggunakan analisis speaking sebagai 
berikut. Tindak tutur direktif questions dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X IIS 
SMA Indonesia Muda meliputi menanyakan 
sembilan belas tuturan dan bertanya lima  
tuturan,tindak tutur direktif requetives dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X IIS 
SMA Indonesia Muda meliputi meminta 
sebelas tuturan dan mengajak satu tuturan, 
Tindak tutur direktif requirements dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X IIS 
SMA Indonesia Muda meliputi memerintah 
sepuluh tuturan, mengarahkan tiga tuturan, 
mengintruksi empat tuturan, dan menyuruh 
lima tuturan, tindak tutur direktif pemissives 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 
X IIS SMA Indonesia Muda meliputi 
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menyilahkan empat tuturan, tindak tutur 
direktif advisories dalam  pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas X IIS SMA 
Indonesia Muda meliputi mengingatkan empat 
tuturan, memmberitahu empat tuturan dan 
menyarankan dua tuturan. Bentuk tindak tutur 
ekspresif yang menggunakan  analisis speaking 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 
X II SMA Indonesia Muda meliputi 
mengucapkan terima kasih, mengucapkan 
selamat, memaafkan, dan memuji. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran 
yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah 
peneliti lain dapat memilih tindak tutur direktif 
dan ekspresif lain sebagai fokus penelitian, 
peneliti  juga dapat memilih objek penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
yang lain apabila memilih tindak tutur direktif 
dan ekspresif sebagai fokus penelitian dan 
peneliti lain harus lebih teliti dan fokus dalam 
melakukan penelitian tentang tindak tutur 
direktif dan ekspresif karena terkadang terjadi 
ketidak fokusan dalam menentukan bentuk dan 
fungsi tindak tutur. 
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